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ABSTRAK

Judul :  Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah
Datar

Penulis . Mutiara Dwi Putri

NIM/BP 1100151/ 2011

Jurusan :  Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Nellitawati, S.P, M.Pd
2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMP
Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar bahwa semangat kerja guru
di indikasikan rendah. Rumusan masalah yang akan diteliti adalah
1)bagaimanakah semangat kerja guru di SMP Negeri Kecamatan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar; 2) bagaimana iklim sekolah SMP Negeri Kecamatan
Pariangan Kabupaten Tanah Datar, dan 3) apakah ada hubungan antara iklim
sekolah dengan semangat kerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1)semangat kerja guru; 2) iklim sekolah, dan 3) hubungan yang berarti antara
iklim sekolah dengan semangat kerja guru. Hipotesis penelitian yang diajukan
adalah “terdapatnya hubungan yang signifikan antara iklim sekolah dengan
semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar
yang berjumlah 65 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan
tabel krejcie dan sampel berjumlah 57 orang. Instrumen penelitian adalah angket
model Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus Spearman dan Alfa Cronbach.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) iklim sekolah berada
pada kategori cukup dengan skor 79%; 2) semangat kerja guru berada pada
kategori cukup dengan skor 66%; 3) terdapat hubungan yang berarti antara iklim
sekolah dengan semangat kerja guru dengan koefisien korelasi rpasii (0,27) > 1 tapel
(0,23) pada taraf kepercayaan 95% dan t hiung (2,17) > t el (2,132) pada taraf
kepercayaan 95%. Maka terdapat hubungan yang signifikan antara iklim sekolah
dengan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah
Datar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa iklim
sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja guru
SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Ini berarti bahwa
semakin kondusif iklim sekolah maka semakin tinggi pula tingkat semangat kerja
guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan kelompok manusia yang berkumpul dalam
suatu wadah yang mempunyai tujuan yang sama dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan tersebut. Seseorang memasuki sebuah organisasi adalah
karena mengharapkan tercapainya suatu kepuasan, baik kepuasan fisik atau
kebendaan maupun kepuasan non fisik atau rohaniah. Sekolah adalah salah
satu bentuk organisasi atau lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat
kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha dan lain sebagainya yang
saling mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan.

Guru merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial
di bidang pembangunan. Untuk itu guru adalah unsur penting yang sangat
berpengaruh dalam proses pendidikan dan pengajaran. Guru yang baik adalah
guru yang berkepribadian tinggi, yaitu guru yang memandang pendidikan
sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia dan mengabdi
secara antusias dan penuh tanggung jawab kepada pekerjaannya.

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya, harus diikuti
dengan semangat kerja yang tinggi. Semangat kerja menurut Hasibuan
(2012:94) adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja

yang maksimal.



Semangat kerja sangat penting dimiliki oleh guru, karena dengan
semangat kerja yang tinggi tentu dapat mengurangi kemungkinan-
kemungkinan yang akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan
tujuan sekolah. Dengan semangat kerja yang tinggi dari guru pula pekerjaan
yang diberikan atau ditugaskan kepadanya akan dapat diselesaikan dengan
waktu yang lebih singkat dan cepat.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMP Negeri
Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar pada bulan Juli 2014, penulis
melihat adanya gejala rendahnya semangat kerja guru. Hal itu dapat dilihat
dari fenomena sebagai berikut:

1. Masih ada sebagian guru yang kurang antusias dalam bekerja. Hal ini
terlihat dari masih adanya guru yang malas dalam menyelesaikan
tugasnya secara tuntas. Misalnya RPP vyang telah dibuat belum
diserahkan karena belum ada permintaan dari kepala sekolah atau belum
jatuh tempo.

2. Masih rendahnya kesediaan guru untuk bekerja sama dengan guru lain
maupun dengan pimpinan dalam melaksanakan tugas. Misalnya seorang
wali kelas yang memiliki siswa yang nilainya dibawah rata-rata,
seharusnya guru tersebut bisa bekerja sama dengan guru mata pelajaran
yang bersangkutan maupun guru BK untuk mencari solusi dari
permasalahan siswa tersebut, namun ia memilih menyelesaikan sendiri

sehingga hasilnya kurang maksimal.



3. Masih ada guru yang tidak mau memberi saran dan informasi terhadap
guru lain bahkan jika informasi tersebut penting. Hal ini terlihat dari
guru-guru yang telah mendapatkan penataran, pelatihan dan sejenisnya,
hanya beberapa dari mereka yang mau berbagi ilmu dan informasi
kepada guru yang lain, sementara informasi tersebut terkait kemajuan
sekolah dan pendidikan.

4. Masih kurangnya loyalitas guru terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat
dari masih adanya guru yang lebih mementingkan pekerjaan lain selain
pekerjaannya sebagai guru di sekolah. Contohnya guru yang memiliki
usaha sampingan seperti berjualan peralatan makan yang ia bawa ke
sekolah, ketika guru tersebut memiliki jadwal mengajar di kelas ia
terkadang meninggalkan kelas dan memilih duduk di kantor majelis guru
untuk menunggu jika sewaktu-waktu ada guru lain atau tamu sekolah
yang akan membeli dagangannya.

5. Masih ada guru yang memiliki sifat yang kurang bisa dipercaya.
Misalnya ketika akan dilaksanakan Ujian Nasional, kepala sekolah
mempercayakan kepada guru mata pelajaran yang di UN-kan untuk
memberikan pengetahuan yang memadai kepada siswa kelas IX dengan
belajar tambahan sore, namun masih ada beberapa guru yang sering tidak
hadir dengan berbagai alasan, sehingga tujuan yang diharapkan kurang
maksimal.

Penulis menduga salah satu faktor rendahnya semangat kerja guru

adalah iklim sekolah. Hal ini terlihat dari fenomena di lapangan, yaitu:



1. Kurangnya dukungan antara guru dengan guru, guru dengan kepala
sekolah sehingga guru-guru kurang bersemangat dalam pelaksanaan
tugas di sekolah. Hal ini terlihat dari kurang adanya kedekatan antara
guru dan kurangnya dorongan dari pimpinan.

2. Kurang terciptanya hubungan yang harmonis di sekolah. Hal ini terlihat
dari masih adanya guru yang saling tidak bertegur sapa sesama guru.

3. Kurangnya kebebasan bagi guru dalam melaksanakan tugas. Hal ini
terlihat dari belum ada guru yang memiliki inovasi sendiri dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah karena masih terpaku dengan gaya
mengajar lama.

4. Masih ada beberapa guru yang memiliki beban kerja melebihi beban
tugas yang ia miliki. Hal ini dikarenakan guru tersebut memiliki
kemampuan lebih dibandingkan guru lain sehingga menimbulkan
tekanan kerja tersendiri bagi guru tersebut seperti guru yang ditunjuk
sebagai wali kelas V111 yang memiliki tanggung jawab lebih besar ketika
peserta didik akan melaksanakan Ujian Nasional.

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Iklim Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah
Datar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka

identifikasi dari masalah tersebut adalah :



1. Kurangnya antusias guru dalam melaksanakan tugasnya.

2. Kurangnya dorongan dari pimpinan maupun rekan sejawat dalam
melaksanakan tugas.

3. Masih ada guru yang merasa kurang diterima di sekolah dan
lingkungan kerja.

4. Masih ada guru yang merasa kurang diperhatikan oleh pimpinan
dalam pelaksanaan tugas.

5. Kurangnya kemauan guru untuk bekerja sama dalam melaksanakan
tugas.

6. Kurangnya keinginan guru untuk berbagi informasi dan pendapat
antar sesamanya.

7. Masih kurangnya loyalitas guru terhadap pekerjaannya.

8. Masih ada guru yang merasa tugas yang dimilikinya adalah beban.

9. Masih ada guru yang memiliki sifat kurang dapat dipercaya.

10. Kurangnya rasa saling memiliki antara guru dengan guru, guru dengan
kepala sekolah sehingga suasana kerja tidak mendukung dalam
pelaksanaan tugas oleh guru di sekolah.

11. Kurang terciptanya hubungan yang harmonis antara warga sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah pada hubungan iklim sekolah dengan semangat kerja guru di SMP

Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimanakah semangat kerja guru di SMP Negeri Kecamatan
Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
2. Bagaimana iklim sekolah di SMP Negeri Kecamatan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar.
3. Apakah ada hubungan antara iklim sekolah dengan semangat kerja
guru di SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang:
1. Gambaran semangat kerja guru di SMP Negeri Kecamatan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar.
2. Gambaran iklim sekolah di SMP Negeri Kecamatan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar.
3. Hubungan yang berarti antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru
di SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
F. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan berguna bagi :
1. Guru dalam rangka meningkatkan semangat kerjanya dimasa yang akan

datang.



2. Kepala sekolah untuk dapat menciptakan iklim sekolah yang
menyenangkan di sekolah serta dapat memotivasi guru dalam
meningkatkan semangat kerja.

3. Bagi pengawas dalam rangka melakukan pembinaan terhadap kepala

sekolah dan guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang

iklimsekolah dengan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan

Kabupaten Tanah Datar, maka dapat diambil kesimpulansebagai berikut:

1.

Iklim sekolah SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar
berada pada kategori cukup dengan skor 79%.

Semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten
Tanah Datar berada pada kategori cukup dengan skor 66%.

Terdapat hubungan yang signifikan antara iklim sekolah dengan semangat
kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,27 pada taraf
kepercayaan 95%.

Secara teori dikatakan bahwa apabila iklim sekolah baik/ kondusif maka
akan dapat memberikan semangat kerja yang baik pula, hasil penelitian
menunjukkan hal yang sama, yaitu iklim sekolah masih berada pada
kategori cukup dan semangat kerja guru juga berada pada kategori cukup.

Ini berarti iklim sekolah mempengaruhi semangat kerja guru.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah SMP Negeri

Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori

57
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cukup (79% dari skor ideal), untuk itu diharapkan kepada pimpinan-
pimpinan sekolah untuk dapat lebih meningkatkan hubungan antar sesama
personalia, menjauhkan tekanan dalam bekerja, memberikan kebebasan
bekerja dan meningkatkan rasa kekeluargaan sesama warga sekolah
terutama guru-guru.

. Semangat kerja guru berada pada kategori cukup (66% dari skor ideal),
untuk itu diharapkan kepada para kepala sekolah dan terutama para guru
untuk dapat memperhatikan dan meningkatkan semangat kerja dengan
cara meningkatkan antusiasme guru dalam bekerja, menumbuhkan sifat
yang dapat dipercaya, menanamkan loyalitas terhadap sekolah dan
pekerjaan serta meningkatkan kerjasama antar warga sekolah.

. Peneliti berharap adanya penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor lain

yang mungkin berpengaruh terhadap semangat kerja guru.
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